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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Konteks Penelitian 
Manusia tidak lepas dari pendidikan dan manusia merupakan agen 
dari suatu perubahan. Pendidikan merupakan salah satu sektor penting 
dalam pembangunan disetiap Negara.
1
 Pendidikan juga merupakan sebuah 
aktifitas yang memiliki maksud atau tujuan tertentu yang diarahkan untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki manusia baik sebagai manusia 
ataupun sebagai masyarakat dengan sepenuhnya.
2
  
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
dalam pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.
3
  
Pendidikan merupakan sarana yang sangat efektif dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa, hal ini merupakan salah satu wujud 
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pelaksanaan tujuan Negara Indonesia yang ketiga yakni mencerdaskan 
kehidupan bangsa.
4
 Dalam pendidikan terdapat dua hal penting yaitu aspek 
kognitif (berpikir) dan aspek afektif (merasa). Sebagai ilustrasi, saat kita 
mempelajari sesuatu maka didalamnya tidak hanya proses berfikir saja tapi 
juga ada unsur-unsur yang berkaitan dengan perasaaan seperti semangat, 
suka dan lain-lain.
5
 
Pendidikan merupakan sesuatu hal yang penting serta merupakan 
hak bagi setiap orang untuk mendapatkannya. Pendidikan memiliki arti 
yang sangat luas, dapat berupa pengetahuan mengenai teori dalam dunia 
pendidikan, dapat berupa pergaulan dengan sesama dalam sebuah 
lingkungan masyarakat. Demikian pendidikan  dapat dikatakan dalam arti 
luas bahwa pendidikan bisa secara formal melalui lembaga pendidikan dari 
tingkat sekolah dasar sampai ke jenjang perguruan tinggi dan pendidikan 
juga bisa diperoleh dari dalam lingkugan baik keluarga maupun 
masyarakat.
6
 Khususnya pada jenjang SMP terhadap pendidikan formal 
banyak mata pelajaran yang akan dipelajari.  
Satu diantaranya mata pelajaran yang akan dipelajari dan juga 
mendasari dari semua mata pelajaran yang ada adalah mata pelajaran 
matematika. Abdurrahman mengemukakan bahwa berbagai alasan 
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perlunya lembaga sekolah mengajarkan mengenai matematika terhadap 
siswa pada dasarnya dapat diringkaskan tentang masalah yang berkaitan 
dengan kehidupan bermasyarakat (secara kontekstual).
7
  
Berbagai pendapat muncul mengenai pengertian matematika 
tersebut, dipandang berdasarkan pengetahuan dan pengalaman individu itu 
sendiri. Pada masa dewasa ini matematika adalah ratunya ilmu dan 
sekaligus menjadi pelayannya, matematika adalah sains yang 
memanipulasi simbol, matematika adalah ilmu tentang bilangan dan ruang, 
matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif. 
Perlu diketahui meskipun pendapat diatas benar, tetapi dapat 
menyebabkan pengajaran matematika itu kering kurang kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari, sukar atau sulit dan semacamnya. Johnson dan 
Rising dalam bukunya mengatakan bahwa matematika adalah pola 
berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik, matematika itu 
adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan secara cermat, 
jelas, dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa 
bahasa, dan suatu alat.
8
 
   Kemudian Kline dalam bukunya mengatakan pula, bahwa 
matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna 
karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk 
membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, 
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ekonomi, dan alam.
9
  
Pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang 
mendasari dari semua mata pelajaran sebagaimana yang sudah dibahas 
sebelumnya bahwa matematika adalah sebagai ratu sekaligus pelayan 
ilmu, maksudnya adalah bahwa matematika adalah sumber dari ilmu dari 
ilmu yang lainnya. Dengan perkataan lain, banyak ilmu yang penemuan 
dan pengembangannya bergantung dari matematika contohnya banyak 
teori-teori dan cabang-cabang fisika dan kimia yang ditemukan dan 
dikembangkan dengan konsep kalkulus serta masih banyak lagi ilmu yang 
lain.
10
 
Oleh karenanya di setiap jenjang, matematika pasti ada dan mata 
pelajaran tersebut bisa dikategorikan pelajaran yang wajib. Matematika 
juga merupakan pelajaran yang sangat penting untuk kehidupan sehari-hari 
sebagaimana yang telah dipaparkan diatas, karena didalamnya terdapat 
kemampuan untuk menghitung, dan matematika itu sendiri bisa memasuki 
seluruh segi kehidupan manusia, dari yang paling sederhana sampai 
kepada yang paling kompleks.
11
  
Terlepas dari penjelasan diatas mengenai pendidikan dan pelajaran 
matematika keduanya tidak dapat dipisahkan serta keduanya sangat erat 
hubungannya dengan pembelajaran. Komponen pembelajaran dimana ada 
pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana. Didalam sebuah 
pembelajaran matematika juga memiliki tujuan yakni mengembangkan 
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jiwa kemandirian, rasa ingin tahu, kritis, kreatif, aktif, penalaran, 
pemahaman, dan rasa ingin mencoba-coba.
12
  
Hal ini sesuai dengan tujuan mata pelajaran matematika yang 
dituangkan dalam Peraturan 3 Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 
Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah sebagai berikut: 1) memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam menyelesaikan masalah 
matematika. 2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 3) menyelesaikan 
masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, 
table diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam menyelesaikan 
masalah matematika.
13
 Menyelesaiakan masalah matematika seringkali 
diperlukan pemikiran yang logis dan sistematis dalam memodelkan soal 
kedalam model matematika. 
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Masalah adalah ketidaksesuaian antara tujuan atau harapan dengan 
kesulitan menentukan jawaban yang tepat dan cepat. Tidak semua 
pertanyaan adalah masalah hanya pertanyaan yang menimbulkan konflik 
dalam pemikiran siswa. Konflik ini tidak berasal dari karakteristik masalah 
tetapi trgantung pada engetahuan awal, pengalaman dan pelatihan siswa 
dalam fisika. Masalah bagi satu siswa trsebut belum tentu menjadi 
masalah siswa yang lainnya, maka dari itu setiap siswa harus mampu 
menyelesaikan pemecahan  masalah yang telah diberikan.
14
 
Pemecahan masalah merupakan salah satu diantara keterampilan 
matematika yang harus dikuasai siswa.
15
 Seorang siswa dianggap mampu 
menyelesaikan masalah jika telah melalui beberapa tahapan. Menurut 
Nurdalilah, Edi Syahputra, dan Dian Armanto mengatakan bahwa siswa 
dikatakan telah mampu menyelesaiakan suatu masalah matematika jika 
siswa telah mampu memahami soal, mampu merencanakan pemecahan 
masalah, dan mampu melakukan perhitungan serta memeriksa kembali 
perhitungan yang telah dilakukan.  
Namun pada realitanya banyak sebagian dari siswa yang masih 
memiliki pemahaman yang rendah dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika. Hal ini terlihat apabila siswa dihadapakan dengan suatu 
permasalahan matematika mereka merasa kebingungan mengambil 
langkah awal dalam menyelesaikan masalah yang telah diberikan. Untuk 
mengambil langkah dalam menyelesaiakan permasalahan matematika 
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siswa memerlukan pemahaman yang lebih tentang pemahaman soal dan 
konsep dari permasalahan tersebut.
16
 
Pada dasarnya rendahnya kemampuan metakognisi siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika disebabkan karena kurangnya penguasaan 
konsep matematika. Hal ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Fauzi meneliti tentang peningkatan kemampuan matematis siswa dan 
pembelajaran pengaturan diri dengan pendekatan metakognitif di SMP. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek pendekatan metakognitif 
dalam pembelajaran matematika.
17
 
Dalam hubungannya dengan pembelajaran, pemecahan masalah 
perlu diajarkan kepada siswa karena memiliki tujuan tertentu. Charles, 
Lester dan O’Daffar menyebutkan bahwa salah satu tujuan diajarkan 
pemecahan masalah matematika adalah mengembagkan kemampuan siswa 
untuk memonitor dan mengevaluasi pemikirannya sendiri dari hasil 
pekerjaannya selama memecahkan masalah.
18
  
Kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh siswa adalah 
kemampuan pemecahan masalah. Sa’adah menyatakan kemampuan 
pemecahan masalah merupakan kemampuan yang penting dikembagkan 
pada siswa menengah. Artinya kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
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masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika. Sehingga dalam 
memecahkan masalah permasalahan sangat penting dikuasai oleh siswa.
19
  
Kemampuan memecahkan masalah setiap orang berbeda-beda 
Iswanyudi menyatakan bahwa suatu soal dapat menantang dan sulit bagi 
seseorang tetapi dapat menjadi sederhana bagi sebagian orang lain. 
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika disebabkan siswa 
belum terbiasa menyelesaikan soal yang menantang untuk berpikir lebih. 
Piaget menyatakan bahwa proses berpikir yag baik akan menghasilkan 
perkembangan kognisi. Proses berpikir dalam memecahkan masalah 
merupakan hal penting dan perlu mendapat perhatian pendidik terutama 
untuk membatu pelajar dalam mengembagkan kemampuan memecahka 
masalah.  
Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Gartman dan Freiberg 
bahwa tujuan utama mengajarkan pemecahan masalah dalam matematika 
tidak hanya melengkapi siswa dalam keterampilan atau proses, tetapi lebih 
kepada memungkinkan berpikir tentang apa yang dipikirkan siswa.
20
 
Kemampuan menyelesaikan masalah dalam matematika memerlukan pola 
pikir yang kritis dan sistematis. Pola pikir yang kritis dan sistematis 
digunakan untuk mengontrol apa yang dipikirkan siswa dalam 
memecahkan suatu masalah. Pengontrolan proses berpikir erat kaitannya 
dengan kegiatan metakognisi siswa.
21
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Metakognisi adalah konsep yang berkaitan dengan kemampuan dan 
kesadaran berpikir seseorang. Konsep metakognisi pertamakali dicetuskan 
oleh Flavell diakhir tahun 1970-an. Pengetahuan metakognisi merupakan 
bagian yang penting dimiliki oleh siswa dalam aktivitas belajar. Hal 
tersebut diperkuat dengan pernyataan Eggen dan Kauchak bahwa 
pengetahuan metakognisi membantu siswa memahami dan mengatur 
proses belajar dirinya sendiri sehingga menjadi siswa yang mampu belajar 
secara mandiri (self-regulated learner).
22
 
 Pentingnya metakognisi dalam  pemecahan masalah, dalam sebuah 
penelitian menunjukkan bahwa adanya metakognisi siswa dapat lebih 
terarah dalam menyelesaikan pemecahan masalah serta dapat mengatur 
proses pembelajaran dan memecahkan masalah matematika dengan tepat 
sehingga dapat meninggkatkan prestasi belajar siswa. Orang yang 
memiliki tingkat metakognisi tinggi melakukan penyelesaian masalah 
lebih baik untuk mengetahui hubungan antara fakta dan masalah.
23
  
Pada umumnya, permasalahan matematika yang sulit dipahami 
oleh siswa adalah permasalahan kehidupan sehari-hari yang biasanya 
bentuk soal cerita. SPLDV merupakan suatu materi pokok bahasannya, 
pada mata pelajaran ini permasalahannya sering dalam bentuk soal cerita, 
bisa dikatakan hampir seluruh permasalahan pada materi ini adalah soal 
cerita. Untuk menyelesaikan pemasalahan pada pokok bahasan SPLDV 
diharuskan memiliki kemampuan untuk membaca dan memahami 
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permasalahan. Jika siswa berhasil dalam memahami permasalahan 
tersebut, maka siswa dapat menentukan urutan langkah selanjutnya yang 
harus digunakan dalam memecahkan masalah tersebut.
24
  
Definisi metakognisi dalam menyelesaikan masalah matematika 
dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam membangun strategi 
kognitif dan melibatkan kesadaran untuk mengatur aktivitas kognitifnya 
sendiri yang meliputi kesadaran dalam merencanakan (planning), 
memonitor (monitoring), dan mengevaluasi (evaluating) serta menyadari 
penggunaannya dalam pemecahan masalah matematika.
25
 Adapun masalah 
yang disajikan dalam penelitian ini berupa masalah matematika pada 
materi SPLDV. 
Berdasarkan observasi saya sebelumnya yang telah dilakukan di 
SMP Sumbergempol Tulungagung ditemukan beberapa masalah pada 
siswa diantaranya, masih ada beberapa siswa yang kesulitan dalam 
memecahkan masalah pada materi SPLDV. Kemapuan siswa dalam 
memahami malsalah masih tergolong lemah. Siswa masih kesulitan dalam 
mengubah soal ke dalam kalimat matematika. Dan juga ada siswa masih 
kebinggungan untuk menyelesaikan masalah langkah awal yang seperti 
apa yang harus mereka kerjakan serta rendahnya pemahaman siswa ketika 
memahami soal cerita, khususnya pada materi Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel. 
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Menurut wawancara yang dilakukan dengan guru mengajar 
matematika kelas tersebut, banyak siswa yang nilainya kurang dari KKM 
pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ini. Salah satu 
penyebab nilai siswa kelas tersebut kurang dari KKM adalah ketika 
menyelesaikan soal cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, banyak 
siswa yang masih bingung dalam memahami soal, kemudian belum bias 
memisalkan kedalam model matematika, sehingga tidak mampu 
menyelesaikan soal dengan benar dan tepat. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas saya tertarik dan 
merasa sangat perlu memaparkan serta mengkaji lebih jauh terkait 
permasalahan yang ada di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagug. 
Terkait  metakognisi siswa dalam memecahkan suatu masalah berdasarkan 
kemampuan matematika siswa. Perbedaan kemampuan matematika siswa 
sangat mempengaruhi dalam proses kognisi ketika menyelesaikan masalah 
terutamanya masalah matematika pada materi Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel. 
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana metakognisi siswa dengan kemampuan matematika tinggi 
dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung ? 
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2. Bagaimana metakognisi siswa dengan kemampuan matematika sedang 
dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung? 
3. Bagaimana metakognisi siswa dengan kemampuan matematika rendah 
dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan metakognisi siswa dengan kemampuan 
matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung. 
2. Untuk mendeskripsikan metakognisi siswa dengan kemampuan 
matematika sedang dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung. 
3. Untuk mendeskripsikan metakognisi siswa dengan kemampuan 
matematika rendah dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung. 
 
D. Kegunaan Penelitian  
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan lagi bagi 
dunia pendidikan khususnya dalam pembelajaran matematika. Selain 
13 
 
 
 
itu, peneliti berharap dengan adanya penelitian ini nantinya dapat 
memberikan pemahaman bahwa metakognisi memang diperlukan 
siswa dalam proses belajar terutamanya membantu siswa 
meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah matematika yang 
telah diberikan, karena dengan kemampuan menyadari proses 
berpikirnya sendiri inilah yang nantinya membantu individu tersebut 
untuk selalu berpikir dengan tepat ketika menyelesaikan masalah 
matematika pada pokok bahasan SPLDV.  
2. Secara Praktis 
a. Bagi lembaga 
Dijadikan sebagai acuan untuk membantu siswa untuk 
meningkatkan kualitas belajarnya dan keberhasilan belajar 
siswa khususnya pada matapelajaran matematika dengan materi 
SPLDV. 
b. Bagi guru 
Sebagai masukan dalam kegiatan belajar mengajar agar 
guru tidak terpacu hanya memperhatiakn laki-laki saja atau 
permempuan saja. Dan juga sebagai refrensi ketika memilih 
strategi pembelajaran matematika. 
c. Bagi siswa   
Sebagai bahan masukan mengenai kesadaran berpikir siswa 
dalam memahami konsep serta mengaplikasikannya dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Serta sebagai evaluasi 
siswa hal-hal yang harus diperhatikan ketika menyelesaikan 
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masalah pada pokok bahasan SPLDV. Selain itu peneliti 
berharap berdasarka hasil penelitian ini mampu memberikan 
motivasi bagi siswa untuk lebih giat belajar dan juga lebih 
memahai arti matematika yang sebenarnya. 
d. Bagi Peneliti 
Dijadikan untuk menambah wawasan serta pengetahuan 
penulis/peneliti dalam menghadapi kesulitan yang dihadapi 
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Setelah 
melakukan penelitian ini, peneliti berharap dapat meningkatkan 
kualitas peneliti sebagai calon pendidik. 
E. Penegasan Istilah 
Guna menghindari kesalahpahaman atau perbedaan penafsiran 
dalam penelitian ini, maka peneliti menganggap perlu untuk memberikan 
penjelasan secara garis besar terhadap judul yang digunakan peneliti untuk 
memperjelas istilah-istilah, beberapa istilah yang didefinisikan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Konseptual 
a. Metakognisi  
Metakognisi adalah bagian dari perencanaan, 
pemonitoringan, dan pengevaluasian proses belajar serta kesadaran 
dan pengontrolan proses belajar. 
26
 
b. Pemecahan masalah/Menyelesaikan Masalah  
                                                          
26
 Halimatur Rosyidah, Profil Metakognisi Siswa Dalam Menyelesaikan Soal SPLDV Siswa Kelas 
VIII SMPN 1  Sumbergempol Berdasarkan Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif, (Tulungagung: 
Skripsi tidak diterbitkan, 2018), hal. 12  
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Masalah merupakan situasi yang dihadapi oleh seseorang 
atau kelompok yang memerlukan suatu pemecahan tetapi tidak 
memiliki cara yang langsung yang dapat menentukan solusi. 
Pemecahan masalah matematika merupakan suatu proses mental 
yang kompleks yang memerlukan visualisasi, imajinasi, 
manipulasi, analisis, abstraksi, dan penyatuan ide.
27
 
c. SPLDV 
SPLDV adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV) adalah sebuah sistem/kesatuan dari dua atau lebih 
Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) yang sejenis. Persamaan 
linear dua variabel dapat dinyatakan dalam bentuk 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐 
dengan 𝑎,𝑏,𝑐 ∈ ℝ,𝑎,𝑏 ≠ 0, dan x, y suatu variabel.28 
2. Secara Operasional  
a. Metakognisi  
Metakognisi berkaitan dengan dimensi berpikir, 
metakognisi adalah kesadaran yang dimiliki seseorang tentang 
kesadaran berpikirnya sesorang untuk memecahkan suatu masalah 
khususnya masalah matematika. 
b. Pemecahan masalah/Menyelesaikan Masalah  
Masalah adalah suatu peristiwa yang dating terhadap 
seseorang yang harus diselesaikan. Pemecahan masalah 
matematika merupakan suatu proses mental yang kompleks yang 
                                                          
27
 Nur Latifah, Metakognisi Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Materi Program 
Linear Kelas XI MAN 3 Tulungagung di Tinjau dari Gender , (Tulungagung: Skripsi tidak 
diterbitkan, 2019), hal. 21 
28
 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep Dan Aplikasinya Untuk SMP/ MTs Kelas 
VIII, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal. 98 
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memerlukan visualisasi, imajinasi, manipulasi, analisis, abstraksi, 
dan penyatuan ide. 
c. SPLDV 
SPLDV adalah salah satu materi yang cukup mudah dan 
tidak memiliki banyak rumus hanya saja teknik/trik yang perlu 
dipahami didalamnya. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ditulis dengan tujuan untuk menjelaskan 
urutan urutan yang dibahas dalam skripsi. Penulisan skripsi ini disusun 
dengan sistematika pembahasan yang terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 
awal, bagian utama (inti), dan bagian akhir, berikut penjelasannya:  
1. Bagian awal, terdiri dari terdiri dari Halaman Sampul Luar, Halaman 
Sampul Dalam, Halaman Persetujuan, Halaman Pengesahan, Halaman 
Pernyataan Keaslian Tulisan, Halaman Motto, Halaman Persembahan, 
Prakata, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar Lampiran, dan 
Abstrak.  
2. Bagian utama (inti), terdiri dari enam bab dan masing-masing bab 
berisi subbab yang dijelaskan sebagai berikut:  
BAB I adalah Pendahuluan, yang terdiri dari: (a) Konteks Penelitian; 
(b) Fokus Penelitian; (c) Tujuan Penelitian; (d) Kegunaan Penelitian; 
(e) Penegasan Istilah; dan (f) Sistematika Pembahasan.  
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BAB II adalah Kajian Pustaka, yang terdiri dari: (a) Kajian Teori: (1) 
Hakikat Pembelajaran Matematika, (2) Pemecahan Masalah 
Matematika, (3) Metakognisi, (4) Metakognisi Dalam Pemecahan 
Masalah Matematika , (5) Materi SPLDV. (b) Penelitian Terdahulu,  
(c) Paradigma Penelitian.  
BAB III adalah Metode Penelitian, yang terdiri dari: (a) Rancangan 
Penelitian; (b) Kehadiran Peneliti; (c) Lokasi Penelitian; (d) Sumber 
Data; (e) Teknik Pengumpulan Data; (f) Teknik Analisis Data; (g) 
Pengecekan Keabsahan Temuan, dan (h) Tahap-Tahap Penelitian.  
BAB IV adalah Hasil Penelitian, yang terdiri dari: (a) Deskripsi Data, 
(b) Analisis Data, dan (c) Temuan Penelitian.  
BAB V adalah Pembahasan, dalam bab ini berisi pembahasan tentang 
hasil temuan-temuan penelitian yang telah dilakukan bedasarkan 
rumusan masalah. 
BAB VI adalah Penutup, terdiri dari; (a) Kesimpulan, (b) Saran. 
3. Bagian Akhir, terdiri dari: (1) Halaman Daftar Rujukan, (2) Lampiran-
Lampiran, (3) Biodata Penulis. 
 
